BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi wilayah penelitian
Program studi keperawatan merupakan salah satu bagian dari
Fakultas Kedokteran yang terakreditasi B. program studi keperawatan dalam
menjaga mutu melakukan system pengajaran yang intensif. Setiap mahasiswa
diwajibkan mengambil SKS setiap semester sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan program studi, dimana mahasiswa setiap angkatan memiliki jumlah
SKS yang berbeda yang harus diikuti tiap semesternya.
B. Hasil penelitian
1. Pengetahuan remaja tentang merokok
Tingkat pengetahuan responden diukur dengan skor berdasarkan
Jjawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan. Dengan pemberian

skor: tinggi bila skor >75% - 100%, sedang bila skor 60% - 75% dan rendah

bila skor <60%.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan tentang
merokok.

No. Pengetahuan Jumlah Prosentase %

1. Tinggi 61 81,3%

2. Sedang 14 18,7

3. Rendah 0 0

Jumlah total 75 100% v

Sumber: Data primer 2014
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan

responden tentang merokok secara keseluruhan yaitu sebanyak 61
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2. Sikap remaja tentang merokok
Sikap responden diukur dengan skor berdasarkan jawaban
responden terhadap kuesioner yang diberikan. Dengan pemberian skor:
mendukung (>50%) dan tidak mendukung (<50%).

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan sikap tentang merokok.

No. Sikap Jumlah Prosentase %
1. Mendukung 48 64%

2. Tidak mendukung 27 36%

Jumlah total 75 100%

Sumber: Data primer 2014
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sikap mendukung
responden tentang merokok yaitu sebanyak 48 responden (64%).
3. Perilaku remaja tentang merokok
Perilaku responden diukur dengan skor berdasarkan jawaban
responden terhadap kuesioner yang diberikan. Dengan pemberian skor:
mendukung (>50%) dan tidak mendukung (<50%).

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan perilaku tentang merokok.

No. Perilaku Jumlah Prosentase %
1. Mendukung 36 48%

2, Tidak mendukung 39 52%

Jumlah total 75 100%

Sumber: Data primer 2014

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perilaku tidak
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4. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap remaja tentang
merokok
Ada tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
responden tentang merokok di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
disajikan dalam Cross table sebagai berikut:

Tabel 7. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap remaja tentang

merokok.
Sikap tentang merokok Total
Mendukung Tidak P value
mendukung
Pengetahvan Tinggi 42 19 61
tentang 68,9% 31,1% 100,0%
merokok
Sedang 6 3 i4 0,07
42,9% 57,1% 100,0%
Total 48 27 75
64,0% 36,0% 100,0%

Sumber: Data primer 2014
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan dengan sikap dengan p = 0,07 (p > 0,05).
5. Hubungan antara sikap dengan perilaku remaja tentang merokok
Ada tidaknya hubungan antara tingkat sikap dengan perilaku

responden tentang merokok di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
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Tabel 9. Hubungan antara sikap dan perilaku remaja tentang merokok.
Perilaku tentang merokok ~ Total

Mendukung Tidak P value
mendukung

Sikap Mendukung 27 21 48
tentang 56,3% 43,8% 100,0%
merokok

Tidak 9 18 27 0.06

mendukung  33,3% 66,7 100,0%
Total 36 39 75

48,0% 52,0% 100,0%

Sumber: Data primer 2014

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square tidak terdapat hubungan

antara pengetahuan dengan sikap dengan p = 0,07 (p > 0,05).
C. Pembahasan
1. Pengetabuan tentang merokok

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar, pengetahuan
manusia diperoleh dari mata dan telinga (Notoatmodjo, 2011).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009), Rokok adalah
gulungan tembakau yang bersalut dengan daun nipah kertas dan sebagainya.
Merokok adalah menghisap gulungan tembakau yang dibungkus dengan
kertas. Rokok mengandung berbagai zat yang berbahaya terhadap kesehatan
dan dapat menyebabkan penyakit kanker paru-paru, serangan jantung, dan

impotensi (Satiti, 2009).
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Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4, sebanyak 61 responden
(81,3%) berpengetahuan tinggi. Hasil dari penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Anto ef al. (2012) dengan hasil penelitian
dari 35 responden sebanyak 32 responden (91,4%) memiliki pengetahuan
baik dan sebanyak 3 responden (8,6%) memiliki pengetahuan kurang baik.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukanr oleh Solicha
(2012) dengan hasil berdasarkan data yang didapat, 35 responden atau
38,9% merupakan responden berpengetahuan baik, sedangkan responden
berpengetahuan cukup berjumlah 44 responden atau 48,9% dan responden
berpengetahuan kurang sebesar 11 responden atau 12,2%.

Menurut Notoatmodijo (2011) bahwa pengetahuan merupakan salah
satu alasan pokok yang menyebabkan seseorang berperilaku. Pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting dalam terbentuknya tindakan
seseorang (overt behavior). Salah satu faktor yang menentukan faktor
predisposisi, termasuk diantaranya adalah pengetahvan.

Menurut Notoatmodjo dalam Wati (2012) informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan sesorang.
Bila seseorang banyak memperoleh informasi maka ia cenderung
mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan yang tinggi akan
berpengaruh pada penerimaan hal-hal baru dan dapat menyesuaikan diri
dengan hal yang baru tersebut.

Menurut teori Mubarak et al. dalam Fahrosi (2013), bahwa
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seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru. Sumber informasi
terbanyak yang didapatkan responden berasal dari guru dan orang tua, hal
ini menunjukkan bahwa guru dan orang tua berperan penting dalam
memberikan informasi tentang bahaya merokok.

Pada kuisioner pengetahuan yang telah dibagikan menunjukkan
bahwa dari 75 responden (95,33%) mengatakan pengetahuan tentang
merokok banyak diperoleh melalui iklan. Sedangkan menurut Sutisna
dalam Puspitasari (2009) pengetahuan dapat didapatkan melalui iklan.
Tujuan iklan sendiri pada dasarnya untuk menginformasikan suatu
informasi-informasi penting, sehingga konsumen dapat mengetahui dan
memahami hal-hal yang hendak disampaikan oleh pengiklan dalam isi
pesan iklan tersebut,

. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap remaja tentang
merokok

Berdasarkan hasil analisa statistik didapatkan hasil bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja
tentang merokok (tabel 8). Pada tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden tetang merokok tinggi, sedangkan pada tabel 5
menunjukkan bahwa sikap responden mendukung tentang merokok. Hal
tersebut dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan

hasil dari kuisioner yang telah dibagikan faktor keluarga dan teman
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Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Rahmadi et al. (2013) didapatkan hasil uji statistik menunjukkan tidak
adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan terhadap rokok
dengan sikap terhadap rokok (p=0,155).

Kebiasaan merokok dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi
perokok, namun di lain pihak dapat menimbulkan dampak buruk baik
perokok sendiri maupun orang-orang di sekitarnya. Berbagai kandungan zat
yang terdapat di dalam rokok memberikan dampak negatif bagi tubuh
penghisapnya. Pengaruh nikotin dalam rokok dapat membuat seseorang
menjadi pecandu atau ketergantungan pada rokok. Dampak negatif dari
merokok adalah timbulnya penyakit kanker, serangan jantung dan
meninggal lebih awal dibandingkan yang tidak merokok (Mercken dkk.,
2009). Merokok dapat mengakibatkan kanker paru-paru, emphysema,
hipertensi, stroke, jantung, TBC, kanker mulut, tukak lambung, diabetes,
arthritis, katarak, mudah sakit dan cepat kelihatan tua (Pharucharas dan
Chalongsuk, 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2008) faktor
yang mempengaruhi sikap tentang merckok meliputi faktor pengaruh
teman, faktor orang tua, dan faktor iklan. Faktor lingkungan merupakan
segala sesuatu yang ada di selutar manusia yang mempengaruhi
perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung.

Sehingga akan mempengaruhi perubahan sikap seseorang. Sikap
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berhubungan dengan komponen kognitif, Sikap dapat berubah-ubah karena
sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila
terdapat pada keadaan tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu
berubah. Sikap tidak berdiri sendiri, tétapi senantiasa berhubungan terhadap
suatu objek yang dapat dipelajari dan sikap dapat berkaitan dengan satu
objek (Ariani, 2011).

Menurut Azwar (2013) ada beberapa fakior yang mempengaruhi
sikap seseorang diantaranya faktor orang tua, teman sebaya dan media
masa. Pada masa remaja, orang tua biasanya menjadi figur yang paling
berarti. Seorang remaja yang biasanya belum begitu kritis mengenai suatu
hal, akan cenderung mengambil sikap yang serupa dengan sikap orang
tuanya dikarenakan adanya proses imitasi atau peniruan terhadap model
yang dianggapnya penting, yakni orang tuanya sendiri. Akan tetapi, apabila
terjadi pertentangan antara sikap orang tua dan sikap teman-teman sebaya
dalam kelompok remaja tersebut, maka remaja akan cenderung untuk
mengambil sikap yang sesuai dengan sikap kelompok. Adapun faktor media
massa mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya,
media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat
mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal
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cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga
terbentuklah arah sikap tertentu.
. Hubungan antara sikap dengan perilaku remaja tentang merokok

Berdasarkan hasil analisa statistik didapatkan hasil bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku remaja tentang
merokok (tabel 9). Pada tabel 5 menunjukkan bahwa sikap responden
mendukung tetang merokok, sedangkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa
perilaku responden tidak mendukung tentang merokok. Hal tersebut
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil dari
kuisioner yang telah dibagikan faktor keluarga, temar dan faktor lain dapat
mempengaruhi scorang remaja untuk berperilaku merokok.

Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Rahmadi es ol (2013) dengan hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan kebiasaan merokok
(p=1,000).

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Maseda et
al. (2013) dengan hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap tentang bahaya merokok dengan perilaku merckok. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh karena ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi kebiasaan merokok.

Menurut Sarafino dalam Aula (2010) menyebutkan beberapa faktor

yang dapat memengaruhi perilaku merokok selain faktor lingkungan yaitu
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ketenangan, serta mengurangi kecemasan atau ketegangan. Perubahan
psikososial pada masa remaja juga kemungkinan menjadi faktor lain
perilaku merokok yang tidak dipengaruhi oleh teman sebaya seperti.bersifat
ingin tahu (Sejati, 2008).

Pada kuisioner perilaku yang telah dibagikan menunjukkan bahwa
faktor dalam diri responden mempengaruhi untuk merokok, ini ditunjukkan
bahwa dari 75 responden menyatakan bahwa (92,67%) dari pernyataan
responden dengan merokok maka termasuk dalam jajaran anak gaul dan
bisa berkonsentrasi ketika sedang gelisah. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang menyebutkan bahwa remaja memiliki latar belakang yang relatif labil.

Menurut Mubammad (2008) Remaja mempunyai latar belakang
kepribadian relatif labil, karena kurangnya pengetahuan dampak merokok.
Sehingga banyak remaja yang terpengaruh menjadi perokok. Remaja
melakukan hal tersebut agar terlihat lebih dewasa dan keren untuk
menunjukkan jati dirinya.

Adapun pada kuisioner perilaku yang telah dibagikan menunjukkan
bahwa faktor keluarga responden mempengaruhi untuk merokok, ini
ditunjukkan bahwa dari 75 responden menyatakan bahwa (82,33%) dari
pemnyataan responden dengan orang tua yang merokok maka dapat
menyebabkan seseorang untuk merokok. Sedangkan pada kuisioner

perilaku yang telah dibagikan menunjukkan bahwa faktor teman responden
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menyatakan bahwa (66,67%) dari pernyataan responden menyatakan bahwa
teman dapat mempengaruhi seseorang untuk merokok.

Kebiasaan merokok pada remaja dipengaruhi oleh orang tua, teman
sebaya, kepribadian dan media informasi yang mengiklankan rokok.
Menurut Berry dalam Oktavia (2010), teman sebaya mempunyai peran yang
sangat berarti bagi remaja, karena remaja lebih sering menghabiskan
waktunya bersama teman-teman sebaya. Di antara remaja yang memiliki
kebiasaan merokok, 87% diantaranya mempunyai sekurang-kurangnya satu
atau lebih sahabat yang memiliki kebiasaan merokok begitu pula dengan
remaja non perokok.

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt
behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi perbuatan nyata diperlukan
faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, anatara lain
adalah fasilitas. Adapun tingkat-tingkat praktek / tindakan yaitu: Persepsi
(perception) yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan
dengan tindakan yang akan diambil. Respon terpimpin (guided respons)
yaitu dapat melakukan sesuatu seswai dengan urutan yang benar sesuai
dengan contoh., Mekanisme (mechanism) menunjukkan apabila sescorang
telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara ototmatis ataupun
sesuatu itu sudah menjadi kebiasaan. Adaptasi (edaptation) yaitu
merupakan suatu praktek atau tindakan yang sudah berkembang dengan

baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasinya sendiri tanpa mengurangi

A 1 1. oa_ b MT_a__ AL XL ANTIN



39

D. Faktor pendukung dan penghambat
Pada waktu melaksanakan penelitian ini, ada faktor yang
mendukung, diantaranya:

1. Responden yang telah diberikan pengetahuan tentang merokok.

2. Adanya bantuan dari beberapa teman angkatan yang sama dalam
pengambilan data dari responden sehingga peneliti dapat mudah
mendapatkan data dan menyebarkan kuesioner pada responden.

3. Sikap terbuka responden dalam menerima peneliti dan mau memberi data
yang dibutuhkan oleh peneliti melalui kesediaanya mengisi kuesioner.

Adapun faktor penghambat dalam penelitian ini adanya beberapa
mahasiswa yang tidak mau mengisi kuesioner yang diberikan.
E. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Instrumen penelitian yang digunakan adalah bentuk kuesioner, baik untuk
aspek pengetahuan, sikap dan perilaku merokok pada remaja. Bentuk
kuesioner belum memberikan informasi yang lengkap tentang tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku merokok remaja pada responden karena
kemungkinan ada unsur subjektif dalam menjawab pertanyaan. Sebenarnya
informasi yang lengkap harus ditunjang dengan pengumpulan data yang
lebih cermat yaitu dengan teknik wawancara dan observasi. Namun karena

keterbatasan peneliti dalam hal waktu penelitian sehingga peneliti tidak
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2. Ada beberapa variabel pengganggu yang tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti yaitu orang tua, lingkungan atau pergaulan dan iklan sehingga

timbul bias sangat mungkin terjadi dan mempengaruhi hasil penelitian. Hal
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